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Cerita ini adalah fiktif dan diciptakan untuk memberikan pelajaran
vang positif bagi anak-anak. Setiap kesamaan dalam karakter, latar,
atauvu alur cerita adalah kebetulan semata dan tidak disengaja.
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Di sebuah kota kecil,
tinggal seorang
tukang roti muda
bernama Hawwa. Dia
baru berusia enam
tahun, tetapi sangat
senang membantu
avahnya, vang
mervupakan tukang
roti profesional, di
toko roti mereka.
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Setiap hari setelah
pulang sekolah,
Hawwa akan
memakai celemek

kecilnya dan ikut
membantu ayahnya
di dapur.




Dia ikut mencampur
adonan, membentuk
rotl, dan menghias
kue.




Hawwa memiliki impian yang
besar. Dia ingin membuat kue
paling enak di seluruh kota! Setiap
| hari, dia berlatih, mendengarkan
} Instruksi dari ayahnya dengan
: seksama, dan berusaha
1 @ semaksimal mungkin vntuk um &
)\ membuat setiap B y 4

kuenva sempurna.
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Svuatu hari, kota itu mengadakan
lomba memanggang. Hawwa sangat
senang! Dia memutuskan untuk
mengirimkan kue cokelat istimewanya.




Dengan arahan
dari ayahnya,
Hawwa

memanggang
kue Itu dengan
penuh kasih

dan perhatian.
Saat para juri
mencicipl

venvya, mereka
sangat
terkesan! Itu
adalah kue
paling lezat
vang pernah
mereka rasakan.




Hawwa berhasil
memenangkan kontes dan
dikenal sebagal tukang roti
termuda dan paling cerdas
di kota 1itu. Dia merasa
angat bahagia dan bangga
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Jadi, di toko roti kecil mereka,
Hawwa dan ayahnya saling berbagi
kecintaan terhadap pembuatan kue
dan menginspirasi orang lain untuk
mengejar implan mereka. ¢
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